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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian terkait fakta-fakta yang diperoleh selama 

melaksanakan penelitian tentang perlindungan hukum terhadap pekerja ditinjau 

dari upah minimum provinsi gorontalo (studi di cv. arca group) penulis dapat 

menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :  

1. Bahwa semangat Manaker yang ingin memberikan perlindungan 

terhadap PRT merupakan perbuatan yang patut diteladani. Hanya saja 

Menaker seolah kurang teliti dan jeli dalam mengejawantahkan 

semangat memberikan perlindungan terhadap PRT. Akibatnya 

Permenaker ini tidak berjalan efektif. Dengan demikian, maka dapat 

peneliti simpulkan bahwa Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Repubik 

Indonesia Nomor 2 Tahun 2015 Tentang Perlindungan Pekerja Rumah 

Tangga tidak berjalan efektif karena permasalahan pokoknya dapat 

peneliti simpulkan dalam beberapa hal, diantaranya: 

a. Kurangnya perlindungan terhadap PRT yang ada di Kota 

Gorontalo; 

b. Tidak ada ketegasan dalam pemerintah Kota Gorontalo dalam 

menjalankan permenaker tersebut; 

c. Sanksi dalam aturan tersebut tidak ada 
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d. Belum selaras antara peraturan menteri tersebut dengan peraturan 

lain secara hierarki vertikal. 

2. Bahwa faktor- faktor Penghambat dalam Pelaksanaan Peraturan 

Menteri Tenaga Kerja Nomor 02 Tahun 2015 Tentang Perlindungan 

Pekerja Rumah Tangga di Kota Gorontalo terdiri atas: 

a. Hierarki Perundang-undangan 

b. Lembaga penyalur tenaga kerja 

c. Lapangan pekerjaan 

d. Kurangnya keseriusan dari pemerintah terkait pemberian 

perlindungan kepada pekerja rumah tangga. 

5.2 Saran 

Memperhatikan kesimpulan yang diuraikan peneliti di atas, maka penulis 

memberikan saran sebagai berikut : 

1. Dibutuhkan keseriusan pihak Pemerintahan Kota Gorontalo dalam hal 

ini Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kota Gorontalo untuk 

mengimplementasikan Pelaksanaan Peraturan Menteri Tenaga Kerja 

Nomor 02 Tahun 2015 Tentang Perlindungan Pekerja Rumah Tangga 

di Kota Gorontalo agar tidak terjadi diskriminasi dan ketidak adilan 

bagi para pekerja rumah tangga yang ada di wilayah hukum Kota 

Gorontalo. 

2. Adanya sanksi tegas yang diberikan Pemerintah Kota Gorontalo 

terhadap pengguna Pekerja Rumah Tangga agar pekerja rumah tangga 

benar-benar terlindingi akan hak haknya sebagai pekerja 
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